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Abstract: The development of social media has changed the way young people obtain and understand political
information. TikTok, as a short video-based platform, has become one of the media widely used by students to access
various public issues, including the September 2025 demonstrations. This study aims to analyze the role of TikTok in
shaping the political awareness of 10th-grade students at SMA Negeri 3 Binjai regarding the demonstrations. The study
used a qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained through in-depth interviews with students
who actively use TikTok and follow information related to the demonstrations. The results show that TikTok plays a
significant role in increasing students' knowledge about the background of the demonstrations, criticism of government
policies, and the function of legislative institutions. Exposure to political content on TikTok also encourages the
emergence of critical attitudes, social awareness, and empathy towards public issues. However, the presence of
inaccurate and provocative information poses a challenge in developing students' political awareness. Therefore,
strengthening digital literacy and political literacy is necessary so that students are able to filter and interpret
information critically and responsibly.
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Abstrak: Perkembangan media sosial telah mengubah cara generasi muda memperoleh dan memahami informasi
politik. TikTok sebagai platform berbasis video pendek menjadi salah satu media yang banyak digunakan siswa untuk
mengakses berbagai isu publik, termasuk aksi demonstrasi September 2025. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peran TikTok dalam membentuk kesadaran politik siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai terhadap aksi demonstrasi
tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam terhadap siswa yang aktif menggunakan TikTok dan mengikuti informasi terkait demonstrasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok berperan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
latar belakang demonstrasi, kritik terhadap kebijakan pemerintah, serta fungsi lembaga legislatif. Paparan konten
politik di TikTok juga mendorong munculnya sikap kritis, kepedulian sosial, dan empati terhadap isu-isu publik.
Namun, keberadaan informasi yang tidak akurat dan bersifat provokatif menjadi tantangan dalam pembentukan
kesadaran politik siswa. Oleh karena itu, penguatan literasi digital dan literasi politik diperlukan agar siswa mampu
menyaring serta menafsirkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab.
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk cara masyarakat memperoleh dan
memahami informasi politik. Kehadiran internet dan media sosial telah menciptakan ruang publik
baru yang memungkinkan setiap individu menjadi konsumen sekaligus produsen informasi.
Fenomena ini mengubah pola komunikasi politik yang sebelumnya didominasi media massa
konvensional seperti televisi, radio, dan surat kabar menjadi lebih partisipatif dan interaktif
melalui media sosial (Castells, 2015; Bennett & Segerberg, 2013). Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam proses
sosialisasi politik yang memengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku politik warga negara
(Loader et al., 2014; Zahra et al., 2025).

Generasi muda merupakan kelompok yang paling aktif memanfaatkan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital, Generasi
Z terbiasa memperoleh informasi secara cepat, visual, dan interaktif melalui berbagai platform
media sosial (Prensky, 2001; Tapscott, 2009). Kemudahan akses terhadap informasi
memungkinkan mereka terlibat dalam berbagai isu sosial dan politik yang berkembang di
masyarakat. Bahkan, media sosial telah menjadi salah satu sumber utama pembelajaran politik
informal yang melengkapi pendidikan politik formal yang diperoleh melalui keluarga dan sekolah
(Kahne & Bowyer, 2018; Ekstrom & Shehata, 2018).

Salah satu platform media sosial yang paling populer di kalangan remaja saat ini adalah
TikTok. Platform berbasis video pendek ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
menjadi bagian penting dari kehidupan digital generasi muda. Data menunjukkan bahwa
Indonesia termasuk negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia, dengan dominasi
pengguna berasal dari kelompok usia remaja dan dewasa muda (Rabiatun, Jumaini, & Nopriadi,
2023). Tingginya popularitas TikTok juga terlihat dari hasil penelitian Dewi, Putri, Nugraha, dan
Haq (2020) yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja Indonesia aktif mengonsumsi
konten melalui platform tersebut. Karakteristik TikTok yang mengutamakan konten audio-visual,
durasi singkat, algoritma personalisasi, dan interaktivitas tinggi menjadikannya media yang
menarik bagi generasi muda (Montag et al., 2021; Zeng et al., 2021).

Perkembangan TikTok tidak hanya terbatas sebagai media hiburan, tetapi juga telah
berkembang menjadi ruang komunikasi politik digital. Penelitian Medina Serrano,
Papakyriakopoulos, dan Hegelich (2020) menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi medium baru
yang memungkinkan penyebaran pesan politik secara cepat dan luas. Melalui fitur komentar,
berbagi video, serta algoritma yang mendukung viralitas konten, TikTok mampu memperluas
jangkauan informasi politik kepada berbagai kelompok masyarakat, termasuk pelajar (Literat &
Kligler-Vilenchik, 2023). Selain itu, interaksi yang terjadi dalam platform ini memungkinkan
pengguna membangun pemahaman politik melalui diskusi, pertukaran opini, dan respons
terhadap berbagai isu publik (Doembana, Adrian, & Nur, 2025).

Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, TikTok memiliki potensi sebagai media
pembelajaran politik informal. Berbagai konten mengenai demokrasi, hak asasi manusia,
kebijakan publik, pemilu, dan partisipasi warga negara dapat diakses dengan mudah oleh siswa
melalui platform tersebut (Kahne et al., 2021; Miao et al., 2024). Penyajian informasi dalam bentuk
video singkat yang kreatif membuat isu-isu politik menjadi lebih mudah dipahami oleh generasi
muda. Kondisi ini menunjukkan bahwa TikTok dapat berkontribusi dalam membentuk kesadaran
politik siswa melalui paparan informasi yang berkelanjutan (Kusnadi & Reni, 2023). Namun
demikian, karakteristik TikTok yang mengutamakan kecepatan dan viralitas informasi juga
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berpotensi memunculkan hoaks, disinformasi, propaganda politik, serta polarisasi yang dapat
memengaruhi kualitas pemahaman politik pengguna (Guess et al., 2020; Tucker et al., 2018).

Peran TikTok dalam membentuk kesadaran politik semakin terlihat ketika terjadi aksi
demonstrasi pada September 2025 yang mendapat perhatian luas dari masyarakat. Demonstrasi
tersebut muncul sebagai bentuk penolakan terhadap sejumlah kebijakan pemerintah yang
dianggap tidak berpihak kepada kepentingan masyarakat, khususnya dalam bidang
ketenagakerjaan, pendidikan, dan jaminan sosial. Gelombang aksi berlangsung di berbagai daerah
dan melibatkan mahasiswa, organisasi masyarakat sipil, buruh, hingga kalangan pelajar. Peristiwa
ini menjadi salah satu isu politik yang paling banyak diperbincangkan di media sosial, termasuk
TikTok.

Perhatian publik terhadap demonstrasi September 2025 juga tidak terlepas dari kritik
terhadap lembaga legislatif, khususnya Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Berbagai kebijakan yang
diprotes masyarakat dianggap lahir melalui proses legislasi yang kurang mencerminkan aspirasi
rakyat. Kritik semakin menguat ketika muncul berbagai isu mengenai fasilitas dan tunjangan
anggota DPR yang dinilai tidak sejalan dengan kondisi ekonomi masyarakat. Situasi tersebut
memunculkan ketidakpercayaan publik terhadap lembaga perwakilan dan menjadi salah satu
faktor yang mendorong meningkatnya partisipasi masyarakat dalam aksi demonstrasi.

Situasi demonstrasi semakin mendapat perhatian setelah terjadinya bentrokan antara
aparat keamanan dan massa aksi yang menyebabkan korban jiwa dari kalangan pengemudi ojek
online (ojol). Peristiwa tersebut menjadi viral di berbagai platform media sosial, termasuk TikTok.
Video-video yang menampilkan suasana demonstrasi, jatuhnya korban, serta ekspresi solidaritas
masyarakat tersebar luas dan memunculkan berbagai respons emosional dari pengguna media
sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran
informasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan opini publik terhadap suatu peristiwa politik.

Bagi siswa sekolah menengah atas, demonstrasi September 2025 menjadi salah satu
pengalaman politik yang diperoleh melalui media digital. Melalui TikTok, siswa dapat menyaksikan
secara langsung berbagai dinamika demonstrasi, mulai dari tuntutan massa, respons pemerintah,
hingga diskusi publik yang berkembang di kolom komentar. TikTok juga memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi secara tidak langsung melalui aktivitas menonton, memberikan komentar,
membagikan konten, maupun berdiskusi dengan sesama pengguna. Dalam konteks ini, TikTok
berperan sebagai media sosialisasi politik yang memperkenalkan siswa pada berbagai isu
demokrasi dan kehidupan kewarganegaraan (Kusnadi & Reni, 2023).

Kesadaran politik merupakan salah satu tujuan penting dalam pendidikan
kewarganegaraan. Kesadaran politik tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai sistem
politik, tetapi juga pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara, kepedulian
terhadap masalah publik, serta kemampuan untuk bersikap kritis terhadap kebijakan pemerintah.
Menurut Surbakti (dalam Eviany & Sutiyo, 2023), kesadaran politik merupakan kesadaran individu
terhadap posisi, hak, dan kewajibannya sebagai warga negara dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pada masa remaja, pembentukan kesadaran politik menjadi penting karena siswa
sedang berada pada tahap perkembangan identitas dan mulai membangun orientasi politiknya.

Meskipun demikian, arus informasi yang beredar di TikTok tidak seluruhnya berasal dari
sumber yang kredibel. Banyak konten yang disajikan secara parsial, provokatif, bahkan
mengandung informasi yang belum terverifikasi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan bias
pemahaman dan memengaruhi cara siswa memaknai suatu peristiwa politik (Aprilia & Maya,
2024). Oleh karenaitu, TikTok tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga arena pertarungan
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wacana yang dapat membentuk persepsi politik pengguna sesuai dengan narasi yang
berkembang. Dalam situasi tersebut, siswa berada pada posisi strategis karena mereka tidak
hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga dapat menyebarluaskan kembali informasi yang
diterimanya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai peran TikTok dalam membentuk
kesadaran politik siswa menjadi penting untuk dilakukan. Hingga saat ini, penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh TikTok terhadap kesadaran politik siswa SMA dalam konteks
demonstrasi September 2025 masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran TikTok dalam membentuk kesadaran politik siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai
terhadap aksi demonstrasi September 2025. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya terkait
literasi politik digital dan sosialisasi politik generasi muda, serta menjadi dasar bagi sekolah dan
guru dalam memperkuat literasi digital dan literasi politik siswa pada era media sosial.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Basiroen dkk (2024: 2), penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada pemahaman
secara mendalam mengenai suatu fenomena, perilaku, atau pengalaman individu maupun
kelompok, bukan pada perhitungan angka atau data statistik. Penelitian ini lebih menekankan
pada makna, proses, dan interpretasi terhadap suatu peristiwa sebagaimana adanya di lapangan.
Menurut Roosinda dkk (2021: 40), metode penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk
mendeskripsikan dan memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena yang ada baik yang
bersifat alamiah maupun rekayasa yang dilakukan oleh manusia dengan lebih memperhatikan
aspek karakteristik, keterkaitan antarkegiatan dan kualitas. Penelitian ini dipilih karena penelitian
ini berfokus pada pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan interpretasi
siswa terhadap peran TikTok dalam membentuk kesadaran politik siswa. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan faktual sesuai dengan kondisi
yang terjadi di lapangan. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Binjai, dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas X yang aktif menggunakan TikTok dan pernah mengakses informasi mengenai
aksi demonstrasi September 2025 melalui platform tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai. Wawancara mendalam
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya, detail, serta mampu menggali
pengalaman, pemahaman, dan persepsi siswa tentang peran TikTok sebagai media informasi
politik.

RESULT AND DISCUSSION
A. Intensitas Penggunaan TikTok oleh Sisw

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh informasi mengenai
demonstrasi September 2025 dari TikTok. Hal ini memperlihatkan bahwa TikTok telah menjadi
salah satu kanal utama dalam menyebarkan informasi politik dengan cepat dan masif, terutama
di kalangan generasi muda. Temuan ini sejalan dengan pendapat Doembana, Adrian, & Nur (2025)
yang menyatakan bahwa TikTok merupakan media interaktif yang memungkinkan pengguna
menyerap informasi, menyuarakan pendapat, serta memperluas pemahaman politik. Pernyataan
siswa mengenai isu yang didemonstrasikan, mulai dari kebijakan pemerintah yang dianggap tidak
adil hingga kritik terhadap DPR dan tunjangannya, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
mengetahui aksi demonstrasi sebagai peristiwa kerumunan, tetapi juga memahami substansi
kritik terhadap lembaga legislatif. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam pendahuluan bahwa
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DPR dianggap tidak sepenuhnya menjalankan fungsi representasi rakyat, sehingga menjadi
sasaran kritik keras dari publik.

Momen yang paling diingat siswa, yaitu tragedi meninggalnya pengemudi ojek online,
menunjukkan bagaimana emosi publik terbentuk melalui media sosial. Jatuhnya korban jiwa
menjadi pemicu munculnya gelombang simpati dan solidaritas yang lebih besar, serta
memperbesar kemarahan masyarakat terhadap pemerintah maupun legislatif. Pengakuan siswa
bahwa TikTok membuat isu politik lebih mudah dipahami juga memperkuat temuan bahwa
platform ini mampu mengubah isu-isu politik yang kaku menjadi lebih sederhana dan menarik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kusnadi & Reni (2023) yang menyebutkan bahwa TikTok mampu
mengemas isu politik menjadi lebih mudah dipahami oleh generasi muda yang memiliki gaya
belajar visual. Namun demikian, adanya kesulitan siswa membedakan fakta dengan opini di TikTok
memperlihatkan tantangan serius dalam penggunaan media sosial sebagai sumber informasi
politik. Temuan ini mendukung peringatan Aprilia & Maya (2024) bahwa arus informasi di TikTok
bisa bersifat provokatif atau menyesatkan, sehingga berpotensi menimbulkan bias dalam
pemahaman siswa.

Meski begitu, beberapa siswa menunjukkan sikap kritis dengan mencoba menafsirkan isu
politik yang beredar. Mereka memahami demonstrasi sebagai bentuk ekspresi kekecewaan
rakyat terhadap kebijakan yang tidak adil, sekaligus menunjukkan bahwa ada kesadaran politik
yang mulai tumbuh. Siswa tidak lagi melihat peristiwa demo sekadar sebagai kerumunan massa,
melainkan sebagai bagian dari dinamika demokrasi dan hubungan antara rakyat dengan
pemerintah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa TikTok berperan penting dalam
membentuk kesadaran politik siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai terkait aksi demonstrasi
September 2025. Meskipun masih terdapat kendala validitas informasi, media ini tetap efektif
dalam meningkatkan perhatian, pemahaman, serta keterlibatan siswa terhadap isu politik dan
demokrasi di Indonesia.

B. TikTok sebagai Sumber Informasi Politik

Penelitian menemukan bahwa banyak siswa pertama kali mengetahui adanya aksi
demonstrasi September 2025 melalui TikTok. Informasi yang mereka peroleh berasal dari video
singkat, unggahan berita, komentar pengguna, hingga konten kreator yang membahas
demonstrasi tersebut. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami
informasi politik melalui video TikTok dibandingkan membaca berita panjang di media daring.
Konten visual yang singkat dan menarik dianggap lebih mudah dipahami serta tidak
membosankan. “Saya tahu ada demo dari TikTok. Banyak video yang menjelaskan kenapa
mahasiswa turun ke jalan dan apa tuntutannya.” (Informan Siswa 3). Temuan ini menunjukkan
bahwa TikTok berfungsi sebagai media sosialisasi politik yang memberikan akses informasi secara
cepat kepada remaja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa TikTok telah berfungsi sebagai
agen sosialisasi politik baru bagi siswa SMA. Jika sebelumnya keluarga, sekolah, dan media massa
menjadi sumber utama pendidikan politik, kini media sosial memiliki peran yang sangat dominan
dalam membentuk pengetahuan dan orientasi politik remaja.

Hasil ini sejalan dengan teori sosialisasi politik yang dikemukakan Easton dan Dennis (1969)
bahwa individu memperoleh pemahaman politik melalui berbagai agen sosial di lingkungannya.
Dalam konteks era digital, TikTok menjadi salah satu agen tersebut karena menyediakan arus
informasi politik yang terus-menerus diakses oleh remaja.
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C. Pembentukan Kesadaran Politik Siswa

Penelitian ini berfokus pada bagaimana TikTok berperan dalam membentuk kesadaran
politik siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai terkait aksi demonstrasi September 2025. Melalui
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan
beberapa siswa yang aktif menggunakan TikTok. Hasil wawancara memberikan gambaran yang
beragam mengenai intensitas penggunaan TikTok, cara siswa memperoleh informasi politik, serta
bagaimana mereka menafsirkan peristiwa demonstrasi yang ramai diperbincangkan di media
sosial. Penelitian ini diawali dengan pertanyaan mengenai intensitas siswa dalam menggunakan
TikTok sehari-hari. Pertanyaan ini penting untuk melihat sejauh mana keterlibatan mereka dengan
platform tersebut, karena semakin sering siswa menggunakan TikTok, semakin besar pula
kemungkinan mereka terpapar informasi politik di dalamnya. Namun, tidak semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mengakses TikTok. Kesibukan sekolah dan ujian menjadi faktor
yang membatasi intensitas penggunaan. Seorang siswa mengungkapkan, “Kalau lagi ujian susah
main TikTok, apalagi sekarang dari pagi sampai sore sekolah, jadi biasanya cuma sempat buka
sebentar malam hari.” Hal ini menunjukkan bahwa meskipun TikTok menjadi bagian penting dalam
keseharian mereka, faktor akademik tetap memengaruhi waktu yang mereka habiskan di
platform tersebut. Ketika peneliti menanyakan bagaimana mereka pertama kali mengetahui
adanya aksi demonstrasi September 2025, mayoritas siswa menyebut bahwa informasi tersebut
diperoleh dari TikTok. Salah satu siswa menuturkan, “Awalnya saya lihat di TikTok, ada banyak
video tentang mahasiswa demo di Jakarta. Dari situ saya baru tahu kalau ada masalah besar soal
kebijakan pemerintah.”

Lebih jauh lagi, siswa juga ditanya mengenai pengetahuan mereka tentang isu apa yang
sebenarnya didemonstrasikan pada September 2025. Salah satu siswa menjawab, “Setahu saya
demonya soal kebijakan pemerintah yang nggak adil, ada kenaikan pajak yang bakal menyulitkan
kita.” Ada juga siswa yang mengaitkan demonstrasi dengan peran DPR dan tunjangannya. la
mengatakan, “Di TikTok banyak yang bilang DPR lebih bela kepentingan elit daripada rakyat. Bahkan
ada video yang bahas tunjangan DPR, itu bikin orang-orang makin marah”. Selain itu, siswa juga
mengakui bahwa TikTok membuat isu politik lebih mudah dipahami. Seorang siswa mengatakan,
“Kalau di TikTok kan videonya pendek, dijelasin pakai kata-kata gampang, jadi lebih cepat ngerti
kenapa orang demo”.

Untuk menggali lebih dalam, peneliti juga menanyakan mengenai bagaimana cara melihat
kebenaran informasi tentang demo di TikTok dan apakah semua yang ada di sana bisa dipercaya.
Seorang siswa kemudian menjawab, “Kadang ada yang bilang demonya anarkis, ada juga yang
bilang itu murni aspirasi rakyat. Jadi susah tahu mana yang benar”. Dalam percakapan lanjutan,
beberapa siswa menunjukkan sikap yang lebih kritis terhadap informasi di TikTok. Ketika ditanya
bagaimana mereka menanggapi isu yang ramai dibicarakan tersebut, seorang siswa
menyampaikan, “Kalau menurut saya, demonya itu sebenarnya bentuk kekecewaan rakyat
terhadap DPR, terutama soal tunjangan dan kebijakan yang dianggap tidak adil. Jadi wajar saja
masyarakat turun ke jalan”. Ada juga siswa lain yang menyampaikan opininya, “yang jelas
masyarakat demo itu karena merasa haknya dilanggar, dan juga ada yang salah dengan
pemerintahan”. Dari hasil wawancara terlihat bahwa TikTok berperan besar dalam membentuk
kesadaran politik siswa. Kesadaran politik yang dimaksud, sebagaimana dijelaskan Surbakti
(dalam Eviany & Sutiyo, 2023), adalah kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara,
serta perhatian terhadap isu-isu kenegaraan. Siswa tidak hanya menonton video sebagai hiburan,
tetapi juga mulai menyadari adanya ketidakadilan, memahami kritik terhadap DPR, dan
menunjukkan empati terhadap korban dalam demonstrasi. Dengan kata lain, TikTok telah menjadi
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media politik baru yang efektif dalam mendorong keterlibatan siswa dalam kehidupan demokrasi,
meskipun tetap memiliki tantangan terkait validitas informasi yang beredar.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran TikTok dalam membentuk kesadaran politik
siswa kelas X SMA Negeri 3 Binjai terhadap aksi demonstrasi September 2025, dapat disimpulkan
bahwa TikTok memiliki pengaruh yang signifikan sebagai media informasi politik bagi generasi
muda. Intensitas penggunaan TikTok yang tinggi di kalangan siswa membuat mereka lebih cepat
terpapar isu-isu politik, termasuk demonstrasi yang terjadi pada September 2025. Melalui TikTok,
siswa dapat memperoleh informasi secara visual, singkat, dan mudah dipahami mengenai
berbagai aspek demonstrasi, mulai dari latar belakang kebijakan yang diprotes, peran DPR dalam
proses legislasi, isu mengenai tunjangan legislatif, hingga insiden yang menelan korban jiwa dari
kalangan pengemudi ojek online. Konten-konten tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga menjadi sarana pembelajaran politik informal yang membentuk pemahaman serta
sikap kritis siswa terhadap realitas politik. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan
adanya tantangan dalam membentuk kesadaran politik siswa melalui TikTok. Banyaknya narasi
berbeda, potongan video tanpa konteks, dan konten provokatif dapat menimbulkan
kebingungan serta bias dalam pemahaman siswa. Oleh karenaitu, literasi digital dan literasi politik
sangat diperlukan agar siswa dapat menyaring informasi secara kritis dan tidak mudah
terpengaruh oleh narasi yang menyesatkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa TikTok berperan penting dalam membentuk kesadaran politik generasi muda, khususnya
siswa SMA. Platform ini mampu menjadi jembatan antara informasi politik dengan gaya
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik remaja. Namun, keberhasilan TikTok dalam
meningkatkan kesadaran politik tetap harus diimbangi dengan pendidikan politik yang sistematis
di sekolah dan bimbingan dari guru maupun orang tua, agar siswa dapat berkembang menjadi
warga negara yang kritis, selektif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan demokratis.
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